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Abstrak 
Kerentanan Kota Ambon terhadap bencana gempa bumi menuntut penguatan 
pendidikan mitigasi bencana berbasis konteks lokal. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis efektivitas model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan 
pemahaman mitigasi bencana pada siswa SMA Negeri 4 Ambon. Pendekatan 
penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif yang diperkaya dengan 
pengukuran kuantitatif melalui pre-test dan post-test. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dokumentasi, serta instrumen tes yang mencakup identifikasi 
bencana, analisis dampak, langkah evakuasi, zona aman, dan simulasi tanggap 
darurat. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh 
indikator dengan nilai N-Gain 0,54–0,63 pada kategori sedang hingga tinggi. Uji-t 
menunjukkan perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol (p = 0,000). 
Temuan ini membuktikan bahwa PBL efektif dalam memperkuat kemampuan 
analitis dan kesiapsiagaan siswa melalui pembelajaran kontekstual berbasis masalah. 
Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi PBL dalam kurikulum kebencanaan 
sekolah di wilayah rawan, serta perlunya pengembangan pelatihan berkelanjutan bagi 
pendidik untuk memperkuat budaya sadar bencana. 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Mitigasi Bencana, Kesiapsiagaan, Pendidikan 
Kebencanaan 
 

Abstract 
 Indonesia’s high vulnerability to seismic hazards, particularly in Ambon City, 

underscores the urgent need for context-based disaster mitigation education in 
schools. This study examines the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) 
model in improving students’ understanding of disaster mitigation at SMA Negeri 4 
Ambon. A descriptive qualitative approach was employed and supported by 
quantitative measurements through pre-test and post-test instruments. Data were 
collected through observation, interviews, documentation, and assessment of five 
indicators: disaster identification, impact analysis, evacuation procedures, safe–
unsafe zone recognition, and emergency response simulation. The results show a 
significant improvement across all indicators, with N-Gain values ranging from 0.54 
to 0.63 (moderate to high categories). An independent t-test confirmed a significant 
difference between the experimental and control groups (p = 0.000). These findings 
demonstrate that PBL effectively enhances students’ analytical abilities and 
preparedness by engaging them in contextual, problem-oriented learning 
experiences. The study highlights the importance of integrating PBL into school 
disaster curricula in high-risk areas and recommends continuous teacher training to 
strengthen a culture of disaster awareness. 
Keywords: Problem Based Learning, Disaster Mitigation, Preparedness, Disaster 
Education,  
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu 

negara dengan tingkat kerawanan bencana 
alam yang sangat tinggi karena letaknya yang 
berada di kawasan Cincin Api Pasifik. Gempa 
bumi, tsunami, tanah longsor, banjir, dan 
letusan gunung berapi merupakan bencana 
yang kerap melanda berbagai wilayah, 
menimbulkan korban jiwa, kerusakan 
infrastruktur, dan trauma psikologis (Bakti & 
Nurmandi, 2020)nurma Dalam menghadapi 
kenyataan tersebut, pentingnya penguatan 
kapasitas masyarakat dalam mitigasi 
bencana menjadi agenda strategis nasional 
yang tidak hanya menjadi tanggung jawab 
pemerintah, tetapi juga institusi pendidikan 
(Aridamayanti et al., 2024) Pendidikan 
memiliki posisi vital sebagai medium 
perubahan perilaku dan penyadaran risiko, 
termasuk dalam pembentukan budaya siaga 
bencana yang dimulai sejak usia sekolah. 

Mitigasi bencana dalam pendidikan 
tidak hanya berkaitan dengan penyampaian 
informasi, tetapi juga menuntut 
pembelajaran kontekstual yang 
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 
dan problem solving. Kurikulum Merdeka 
menekankan pembelajaran berbasis proyek 
dan kontekstual, termasuk penguatan 
pendidikan karakter melalui pengalaman 
belajar yang relevan dengan kondisi nyata 
peserta didik. Di sisi lain, pendekatan 
pembelajaran konvensional yang bersifat 
ceramah dan hafalan cenderung belum 
efektif dalam membekali peserta didik 
dengan kesiapsiagaan yang komprehensif 
(Bahja et al., 2025). Oleh karena itu, inovasi 
dalam strategi pembelajaran menjadi 
kebutuhan mendesak untuk menghasilkan 
peserta didik yang sadar risiko dan mampu 
bertindak tepat saat bencana terjadi. 

Secara khusus, wilayah Indonesia 
bagian timur seperti Maluku merupakan 
kawasan dengan frekuensi kejadian gempa 
yang tinggi karena berada di zona tumbukan 
lempeng. Kota Ambon, sebagai ibu kota 
Provinsi Maluku, tercatat beberapa kali 
mengalami gempa besar yang berdampak 
signifikan terhadap kehidupan masyarakat, 
termasuk sektor pendidikan (Muttalib & 
Mashur, 2019). Meskipun risiko geologis 
diakui tinggi, masih banyak sekolah di 
kawasan ini yang belum mengintegrasikan 
pendidikan kebencanaan secara aktif dalam 

proses pembelajaran (Ratuluhain, 2023). 
Akibatnya, kesiapsiagaan peserta didik 
rendah, dan respon terhadap potensi 
bencana belum optimal, yang memperbesar 
risiko jatuhnya korban dari kalangan pelajar 
saat terjadi bencana. 

Sebagai sekolah penggerak di Kota 
Ambon, SMA Negeri 4 Ambon memiliki 
tanggung jawab moral dan strategis untuk 
menjadi contoh dalam penerapan 
pendidikan berbasis mitigasi bencana. 
Implementasi pendekatan pembelajaran 
yang melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam proses pemecahan masalah dinilai 
lebih efektif dalam membentuk pemahaman 
substantif dan keterampilan aplikatif (Dewi 
et al., 2021). Salah satu model yang dapat 
diterapkan adalah Problem Based Learning 
(PBL), di mana peserta didik diajak untuk 
mengidentifikasi, menganalisis, dan 
menyelesaikan permasalahan kebencanaan 
melalui pembelajaran kolaboratif dan 
reflektif (Sari & Darmayanti, 2024). 
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 
tidak hanya memahami konsep mitigasi 
secara teoritis, tetapi juga menginternalisasi 
nilai kesiapsiagaan dalam kehidupan sehari-
hari. 

Berbagai penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa PBL mampu 
meningkatkan pemahaman konsep, 
keterampilan berpikir kritis, dan partisipasi 
aktif siswa dalam pembelajaran. (Sari & 
Darmayanti, 2024) menyatakan bahwa 
penerapan PBL pada materi geografi 
meningkatkan skor evaluasi akhir peserta 
didik secara signifikan. Studi oleh (Asep et 
al., 2025) mengungkapkan bahwa model PBL 
efektif dalam menumbuhkan kesadaran 
lingkungan dan respons terhadap risiko 
bencana di kalangan siswa SMA. Sementara 
itu, penelitian (Balighudin, 2023) 
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 
dalam pembelajaran berbasis masalah 
memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi 
dan menunjukkan sikap tanggap darurat 
yang lebih baik. Data serupa diperkuat oleh 
(Suryadi et al., 2024), yang menemukan 
bahwa sekolah yang menerapkan PBL 
memiliki tingkat kesiapsiagaan siswa lebih 
baik dibandingkan sekolah konvensional. 

Meski demikian, mayoritas penelitian 
tersebut berfokus pada konteks wilayah Jawa 
dan Sumatra, serta jarang mengeksplorasi 
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penerapan PBL dalam pendidikan 
kebencanaan di kawasan timur Indonesia, 
khususnya Maluku. Konteks sosial, geografis, 
dan kesiapan sumber daya di daerah tersebut 
memerlukan pendekatan yang adaptif dan 
berbasis lokal (Mustofa, 2020). Selain itu, 
belum banyak penelitian yang mengukur 
secara eksplisit dampak PBL terhadap 
peningkatan pemahaman mitigasi bencana 
dalam satuan pendidikan tingkat menengah 
pertama di Ambon. Hal ini menyisakan ruang 
penelitian yang masih minim dieksplorasi 
secara empiris dan sistematis. 

Penelitian ini mengisi kekosongan 
tersebut dengan mengevaluasi penerapan 
PBL pada materi mitigasi bencana di SMA 
Negeri 4 Ambon. Model ini dikembangkan 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
aktif, kolaboratif, dan kontekstual, guna 
meningkatkan literasi kebencanaan siswa 
melalui proses pembelajaran yang bermakna. 
Tidak hanya berorientasi pada transfer 
informasi, pendekatan ini juga bertujuan 
untuk mengembangkan kompetensi adaptif 
siswa dalam menghadapi kondisi darurat. 
Proses investigatif dan partisipatif dalam 
PBL diyakini mampu membangun kesadaran 
serta keterampilan mitigatif yang diperlukan 
di daerah rawan bencana. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui sejauh mana penerapan 
model Problem Based Learning dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap mitigasi bencana. Penelitian ini 
penting karena hasilnya dapat menjadi dasar 
dalam perumusan kebijakan pendidikan 
bencana yang kontekstual di daerah rawan 
bencana. Dengan mengintegrasikan 
pendekatan PBL dalam kurikulum, sekolah 
tidak hanya mencetak lulusan 
berpengetahuan akademik, tetapi juga 
memiliki ketangguhan sosial dan 
kesiapsiagaan yang tinggi dalam menghadapi 
risiko bencana di masa depan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif yang 
bertujuan untuk menggambarkan secara 
sistematis proses dan hasil penerapan model 
Problem Based Learning dalam 
meningkatkan pemahaman mitigasi bencana 
pada siswa. Fokus penelitian diarahkan pada 
interaksi peserta didik selama proses 
pembelajaran, keterlibatan aktif dalam 

penyelesaian masalah, dan perubahan 
pemahaman konsep mitigasi sebelum dan 
sesudah perlakuan. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VII SMA Negeri 4 
Ambon, yang dipilih karena berada pada 
tahap perkembangan kognitif konkret-
operasional dan dapat merespons 
pendekatan pembelajaran berbasis masalah 
secara aktif. 

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini meliputi observasi, 
dokumentasi, wawancara, serta pemberian 
pre-test dan post-test. Observasi dilakukan 
untuk melihat keterlibatan siswa selama 
proses pembelajaran berbasis masalah. 
Dokumentasi mencakup catatan kegiatan, 
lembar kerja siswa, dan hasil tugas. 
Wawancara dilakukan dengan guru dan 
beberapa siswa untuk menggali pemahaman 
lebih dalam. Pre-test digunakan untuk 
mengukur pengetahuan awal siswa tentang 
mitigasi bencana, sedangkan post-test untuk 
mengetahui perubahan pemahaman setelah 
perlakuan pembelajaran dengan model PBL. 

Instrumen evaluasi berupa soal 
pilihan ganda dan uraian dengan materi 
mitigasi bencana yang disusun berdasarkan 
indikator pemahaman. Skor yang diperoleh 
dianalisis menggunakan rumus gain 
ternormalisasi (N-Gain) untuk mengetahui 
peningkatan. Rumus yang digunakan adalah: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 

=  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 − 𝑡𝑒𝑠𝑡 −  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 − 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 −  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 − 𝑇𝑒𝑠𝑡
 

 
Hasil N-Gain diklasifikasikan ke 

dalam kategori rendah (g < 0,3), sedang (0,3 
≤ g < 0,7), dan tinggi (g ≥ 0,7). Analisis ini 
digunakan untuk mengukur efektivitas 
intervensi PBL terhadap peningkatan 
pemahaman siswa. 

Teknik analisis data kualitatif 
dilakukan melalui tiga tahapan utama: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan 
menyortir informasi penting dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumen 
pembelajaran. Penyajian data dilakukan 
dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan 
grafik untuk memudahkan interpretasi. 
Kesimpulan ditarik berdasarkan pola-pola 
keterlibatan siswa, peningkatan hasil tes, dan 
respon mereka terhadap pembelajaran. 
Validasi data dilakukan melalui triangulasi 
sumber dan teknik guna memastikan 
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keabsahan data yang diperoleh selama 
penelitian berlangsung. 

Prosedur pelaksanaan pembelajaran 
dengan model Problem Based Learning 
terdiri atas lima tahapan, yaitu: (1) orientasi 
peserta didik pada masalah, (2) 
pengorganisasian untuk belajar, (3) 
pembimbingan investigasi mandiri, (4) 
pengembangan dan penyajian hasil karya, 
dan (5) analisis serta evaluasi proses 
pemecahan masalah. Selama proses tersebut, 
guru bertindak sebagai fasilitator dan 
pengarah, sementara siswa aktif 
mengeksplorasi dan merumuskan solusi 
terhadap skenario bencana yang diberikan. 
Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan 
selama proses pembelajaran dan di akhir 
untuk menilai keberhasilan secara holistik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tingkat Pemahaman Siswa Sebelum 
dan Sesudah Pembelajaran 

Pembelajaran mitigasi bencana 
dengan pendekatan Problem Based Learning 
(PBL) dirancang untuk meningkatkan 
pemahaman siswa secara bertahap, mulai 
dari pemahaman dasar hingga pada tingkat 
mampu menerapkan tindakan preventif. 
Sebelum dilakukan intervensi, sebagian 
besar siswa hanya memiliki pengetahuan 
parsial mengenai jenis dan dampak bencana. 
Intervensi pembelajaran berlangsung selama 
tiga pertemuan dengan penerapan skenario 
bencana, pemetaan risiko, diskusi kelompok, 
dan simulasi evakuasi. Evaluasi dilakukan 
pada dua titik waktu, yakni sebelum dan 
sesudah pembelajaran. 

Pengukuran tingkat pemahaman 
siswa dilakukan dengan menggunakan 
instrumen tes yang terdiri atas soal pilihan 
ganda dan soal uraian yang dirancang untuk 
mengukur penguasaan konsep secara 
komprehensif. Setiap jawaban siswa 
kemudian dianalisis berdasarkan skor yang 
diperoleh dan dikategorikan ke dalam lima 
tingkat pemahaman, yaitu sangat paham, 
paham, cukup paham, kurang paham, dan 
tidak paham. Proses pengukuran dilakukan 
sebelum dan sesudah penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
guna mengetahui perubahan tingkat 
pemahaman siswa secara lebih objektif. Data 
yang diperoleh dari lembar penilaian 
selanjutnya diolah dan disajikan dalam 
bentuk distribusi frekuensi dan persentase 

sehingga dapat memberikan gambaran yang 
jelas mengenai peningkatan pemahaman 
siswa setelah mengikuti pembelajaran 
berbasis PBL. 

 
Tabel 1.  Tingkat Pemahaman Siswa 

Kategori Pre-Test Post-Test 
Sangat Paham 4 (21.1%) 15 (78.9%) 
Paham 6 (23.1%) 20 (76.9%) 
Cukup Paham 10 (55.6%) 8 (44.4%) 
Kurang Paham 12 (75.0%) 4 (25.0%) 
Tidak Paham 8 (100.0%) 0 (0.0%) 

 
Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan yang sangat signifikan 
pada kategori “sangat paham” dan “paham” 
setelah pembelajaran berlangsung. Sebelum 
intervensi, hanya 4 siswa (21,1%) berada 
pada kategori “sangat paham”. Setelah PBL 
diterapkan, jumlah tersebut meningkat 
menjadi 15 siswa (78,9%). Hal serupa terlihat 
pada kategori “paham”, dari 6 siswa (23,1%) 
menjadi 20 siswa (76,9%). Sebaliknya, pada 
kategori “tidak paham” yang semula 
mencakup 8 siswa (100%) turun menjadi 0 
siswa (0,0%). Ini menunjukkan bahwa tidak 
ada lagi siswa yang tidak memahami materi 
setelah pembelajaran berbasis masalah. 

Sementara itu, siswa dalam kategori 
“cukup paham” mengalami penurunan dari 
10 siswa menjadi 8, karena sebagian dari 
mereka mengalami peningkatan ke tingkat 
pemahaman yang lebih tinggi. Hal yang 
menggembirakan adalah terjadinya 
penurunan signifikan pada kategori “kurang 
paham” dari 12 siswa menjadi hanya 4. Data 
ini mengindikasikan bahwa strategi PBL 
mampu memfasilitasi proses berpikir siswa 
secara lebih mendalam, terutama dalam 
konteks memahami dan merespons situasi 
kebencanaan. Dengan demikian, pendekatan 
pembelajaran ini efektif dalam 
meningkatkan kesiapsiagaan kognitif siswa 
secara sistematis. 

 
B. Pemahaman Dampak Bencana 

Pemahaman siswa terhadap dampak 
bencana merupakan aspek penting dalam 
pembelajaran mitigasi, karena menjadi dasar 
dalam membentuk sikap dan tindakan 
preventif. Melalui pendekatan PBL, siswa 
diajak mengamati kasus nyata dan 
menganalisis kemungkinan kerugian yang 
ditimbulkan oleh berbagai jenis bencana. 
Skenario yang digunakan dalam 
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pembelajaran mencakup kerusakan 
infrastruktur sekolah, gangguan psikologis 
siswa, dan hambatan proses pembelajaran 
pasca bencana. Evaluasi dilakukan untuk 
mengukur sejauh mana pemahaman siswa 
meningkat dalam mengidentifikasi dampak 
tersebut secara holistik. 

 
Tabel 2. Pemahaman Dampak Bencana 

Kategori Pre-Test Post-Test 
Sangat Paham 3 (27.3%) 14 (72.7%) 
Paham 5 (20.8%) 19 (79.2%) 
Cukup Paham 11 (55.0%) 9 (45.0%) 
Kurang Paham 13 (72.2%) 5 (27.8%) 
Tidak Paham 8 (100.0%) 0 (0.0%) 

 
Tabel 2 menunjukkan pergeseran 

yang positif dalam kategori pemahaman. 
“Sangat paham” meningkat dari 3 menjadi 14 
siswa, dan “paham” dari 5 menjadi 19 siswa. 
Sementara kategori “tidak paham” berkurang 
dari 8 siswa menjadi nihil. Ini 
mengindikasikan bahwa skenario konkret 
dan diskusi kelompok efektif dalam 
membantu siswa mengaitkan konsep dengan 
kenyataan di lingkungan sekolah mereka. 
Simulasi kerusakan gedung sekolah dan 
hambatan transportasi pasca bencana 
mendorong refleksi mendalam dari siswa. 

Penurunan jumlah siswa pada 
kategori “cukup paham” dan “kurang paham” 
menguatkan keberhasilan pendekatan yang 
digunakan. Dari awalnya 11 dan 13 siswa, kini 
hanya 9 dan 5 siswa yang masih berada di 
kategori tersebut. Artinya, terjadi pergeseran 
positif ke kategori pemahaman yang lebih 
tinggi. Dalam konteks pembelajaran mitigasi, 
keberhasilan memahami dampak bencana 
secara mendalam menjadi fondasi penting 
dalam menyusun strategi tanggap darurat 
yang efektif dan berorientasi pada 
keselamatan bersama. 

 
C. Pemahaman Langkah Evakuasi 

Langkah evakuasi merupakan 
komponen krusial dalam mitigasi bencana. 
Dalam pembelajaran, siswa ditugaskan 
untuk menyusun prosedur evakuasi darurat 
berdasarkan peta sekolah dan simulasi jalur 
aman. Pendekatan PBL mendorong siswa 
untuk menganalisis kemungkinan hambatan 
evakuasi dan mengevaluasi efektivitas rute 
keluar dari ruang kelas. Pengamatan 
lapangan serta kolaborasi dalam menyusun 
prosedur membuat siswa lebih sadar akan 

pentingnya latihan dan perencanaan 
sistematis dalam menghadapi situasi 
darurat. 
 
Tabel 3.  Pemahaman Langkah Evakuasi 

Kategori Pre-Test Post-Test 
Sangat Paham 2 (13.3%) 13 (86.7%) 
Paham 7 (29.2%) 17 (70.8%) 
Cukup Paham 10 (50.0%) 10 (50.0%) 
Kurang Paham 12 (70.6%) 6 (29.4%) 
Tidak Paham 9 (90.0%) 1 (10.0%) 

 
Tabel 3 menunjukkan peningkatan 

signifikan di kategori “sangat paham” (dari 2 
menjadi 13 siswa) dan “paham” (dari 7 
menjadi 17 siswa). Artinya, mayoritas siswa 
sudah mampu menyusun langkah evakuasi 
yang logis, termasuk mengenali posisi titik 
kumpul, tangga darurat, dan koordinasi saat 
bencana. Sementara itu, kategori “tidak 
paham” berkurang drastis dari 9 menjadi 
hanya 1 siswa. Hal ini menegaskan bahwa 
diskusi dan simulasi memberikan dampak 
langsung terhadap pengetahuan praktis 
siswa. 

Sebaliknya, kategori “cukup paham” 
dan “kurang paham” mengalami penurunan, 
masing-masing dari 10 ke 10 (stagnan) dan 12 
ke 6 siswa. Perlu dicermati bahwa stagnansi 
pada kategori “cukup paham” menunjukkan 
masih adanya siswa yang memahami teori 
namun belum sepenuhnya mampu 
menerapkannya secara runtut. Meski 
demikian, proporsi keseluruhan 
menunjukkan pergeseran dominan ke arah 
yang lebih baik, dan pendekatan berbasis 
pengalaman nyata memainkan peran sentral 
dalam peningkatan pemahaman siswa 
terhadap langkah evakuasi. 

 
D. Pemahaman Zona Aman dan Tidak 
Aman 

Salah satu tujuan penting dalam 
pendidikan kebencanaan adalah melatih 
siswa untuk mengenali dan membedakan 
zona aman dan tidak aman di lingkungan 
sekitar, terutama di sekolah. Melalui model 
PBL, siswa diajak untuk melakukan 
pemetaan zona di dalam kelas dan halaman 
sekolah. Mereka juga diminta menganalisis 
posisi jendela kaca, tangga sempit, serta 
ruangan tertutup yang berisiko tinggi saat 
bencana terjadi. Aktivitas ini memberikan 
pengalaman konkret sekaligus memperkuat 
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kemampuan evaluatif siswa dalam mengkaji 
aspek keselamatan ruang. 
 
Tabel 4.  Pemahaman Zona Aman dan 

Kategori Pre-Test Post-Test 

Sangat Paham 1 (8.3%) 11 (91.7%) 

Paham 6 (27.3%) 16 (72.7%) 

Cukup Paham 12 (54.5%) 10 (45.5%) 

Kurang Paham 13 (65.0%) 7 (35.0%) 

Tidak Paham 8 (80.0%) 2 (20.0%) 

 
Tabel 4 menunjukan bahwa 11 siswa 

kini berada di kategori “sangat paham” dan 
16 siswa di kategori “paham”, dibanding 
hanya 1 dan 6 siswa pada awalnya. Ini 
menandakan peningkatan drastis dalam 
kemampuan mengenali zona aman secara 
visual dan kontekstual. Siswa tidak hanya 
mampu menunjukkan letak titik kumpul, 
tetapi juga memberikan alasan logis 
mengapa suatu lokasi dianggap tidak aman. 
Pendekatan pemetaan langsung di lapangan 
membantu proses internalisasi konsep 
keselamatan secara signifikan. 

Kategori “tidak paham” mengalami 
penurunan tajam dari 8 menjadi hanya 2 
siswa. Sedangkan “cukup paham” dan 
“kurang paham” juga menunjukkan 
pergeseran turun. Jumlah siswa dalam 
kategori “cukup paham” kini tinggal 10 dari 
sebelumnya 12, dan “kurang paham” 
berkurang dari 13 menjadi 7 siswa. 
Perubahan ini menunjukkan bahwa kegiatan 
eksploratif lapangan dalam PBL lebih efektif 
daripada metode ceramah dalam 
membangun kesadaran spasial siswa terkait 
zona aman, sehingga model ini layak 
direkomendasikan untuk diterapkan secara 
lebih luas di sekolah. 

 
E. Simulasi dan Tanggap Darurat 
Bencana 

Kemampuan siswa dalam melakukan 
simulasi dan respons darurat terhadap 
bencana merupakan bagian penting dari 
literasi kebencanaan. Dalam kegiatan 
pembelajaran, siswa dilibatkan dalam 
perancangan simulasi evakuasi serta diberi 
tugas menyusun langkah-langkah tanggap 
darurat secara individu dan kelompok. 
Aktivitas ini mencakup latihan skenario 
bencana seperti gempa bumi, banjir, dan 
kebakaran. Seluruh kegiatan didesain untuk 
mengembangkan keterampilan praktis serta 

menanamkan rasa tanggung jawab terhadap 
keselamatan diri dan orang lain. Hasil 
evaluasi dibagi menjadi empat indikator 
utama: pemahaman simulasi, tanggap 
individu, koordinasi tim, dan evaluasi 
rencana tanggap. 

 
Tabel 5. Pemahaman Simulasi Bencana 

Kategori Pre-Test Post-Test 
Sangat Paham 3 (20.0%) 12 (80.0%) 
Paham 6 (26.1%) 17 (73.9%) 
Cukup Paham 12 (54.5%) 10 (45.5%) 
Kurang Paham 13 (68.4%) 6 (31.6%) 
Tidak Paham 8 (88.9%) 1 (11.1%) 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa 80% 

siswa masuk kategori “sangat paham” setelah 
pembelajaran, dibandingkan hanya 20% 
pada pre-test. Perubahan tajam ini 
menandakan efektivitas pendekatan PBL 
dalam memperkuat kesiapan siswa 
menjalani simulasi bencana. Hal ini 
didukung oleh peningkatan signifikan pada 
kategori “paham” dari 26,1% menjadi 73,9%. 
Sementara itu, kategori “tidak paham” 
menurun drastis dari 88,9% menjadi hanya 
11,1%, menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa kini memahami langkah-langkah dasar 
dalam simulasi bencana. 

 
F. Partisipasi Siswa dalam Proyek 
Mitigasi Sekolah 

Selain aspek pengetahuan dan 
keterampilan, partisipasi aktif siswa menjadi 
indikator penting dalam menilai 
keberhasilan pembelajaran berbasis 
masalah. Dalam penelitian ini, keterlibatan 
siswa tidak hanya diukur melalui hasil tes, 
tetapi juga melalui aktivitas mereka selama 
proses pembelajaran berlangsung. Siswa 
dilibatkan secara aktif dalam proyek 
kelompok yang mencakup kegiatan 
identifikasi masalah, diskusi lapangan, serta 
penyusunan rencana mitigasi terhadap 
potensi risiko di lingkungan sekolah. 
Kegiatan ini mendorong siswa untuk berpikir 
kritis, bekerja sama dalam kelompok, serta 
mengembangkan kemampuan komunikasi 
dan pengambilan keputusan. 

Selanjutnya, hasil evaluasi partisipasi 
siswa dianalisis berdasarkan empat 
komponen utama, yaitu diskusi kelompok, 
presentasi hasil kerja, penyusunan proposal 
aksi mitigasi, serta refleksi terhadap 
implementasi strategi yang telah dirancang. 
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Melalui kegiatan tersebut, siswa diharapkan 
mampu mengembangkan kesadaran kolektif 
terhadap pentingnya keselamatan 
lingkungan sekolah. Selain itu, proses refleksi 
juga membantu siswa memahami peran 
mereka dalam menjaga lingkungan yang 
aman dan berkelanjutan. 

 
Tabel 6. Diskusi Kelompok Mitigasi 

Kategori Pre-Test Post-Test 

Sangat Paham 3 (17.6%) 14 (82.4%) 

Paham 6 (25.0%) 18 (75.0%) 

Cukup Paham 10 (55.6%) 8 (44.4%) 

Kurang Paham 13 (72.2%) 5 (27.8%) 

Tidak Paham 8 (100.0%) 0 (0.0%) 

 
Tabel 6 menunjukan bahwa siswa 

yang sangat aktif dalam diskusi meningkat 
dari 3 menjadi 14 siswa, dengan kategori 
“paham” meningkat pula dari 6 ke 18 siswa. 
Kategori “tidak paham” menjadi 0 setelah 
pembelajaran, memperlihatkan keterlibatan 

penuh hampir seluruh siswa dalam diskusi 
kelompok mitigasi. Ini menunjukkan bahwa 
PBL menciptakan iklim belajar yang 
kolaboratif dan konstruktif dalam 
menanggapi isu kebencanaan. 
 
G. Rekapitulasi Hasil Keseluruhan 
Peningkatan Pemahaman dan 
Partisipasi Siswa 

Hasil penelitian secara menyeluruh 
memperlihatkan bahwa pendekatan Problem 
Based Learning (PBL) mampu memberikan 
peningkatan signifikan terhadap 
pemahaman dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran mitigasi bencana. Untuk 
menguatkan temuan tersebut, dilakukan 
rekapitulasi skor rata-rata siswa pada semua 
indikator utama. Rekapitulasi ini mencakup 
gabungan dari skor pre-test dan post-test 
yang diperoleh pada aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik, serta dihitung nilai N-
Gain sebagai ukuran efektivitas 
pembelajaran. 

 
Tabel 7. Rekapitulasi N-Gain Pemahaman Mitigasi Bencana 

Aspek Pemahaman 
Pre-test (Rata-

rata) 

Post-test (Rata-

rata) 

N-Gain 

Kategori 

Identifikasi jenis bencana 48,0 81,0 0,63 (Tinggi) 

Dampak bencana 45,5 77,5 0,59 (Sedang) 

Langkah evakuasi 39,0 72,0 0,54 (Sedang) 

Zona aman/tidak aman 41,5 75,0 0,57 (Sedang) 

Simulasi & tanggap 

bencana 

42,0 77,0 0,60 (Tinggi) 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa 
seluruh aspek pemahaman siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan. Aspek 
identifikasi jenis bencana memperoleh N-
Gain tertinggi sebesar 0,63 yang masuk 
dalam kategori tinggi. Hal ini menandakan 
bahwa siswa mampu mengenali secara tepat 
berbagai jenis bencana yang mungkin terjadi 
di sekitar mereka. Peningkatan serupa juga 
tampak pada aspek simulasi dan tanggap 
darurat dengan N-Gain sebesar 0,60, 
menandakan bahwa siswa telah mencapai 
tingkat penguasaan yang kuat dalam 
memahami dan melakukan tindakan saat 
terjadi bencana. 

Aspek lain seperti pemahaman 
mengenai dampak bencana, langkah-langkah 
evakuasi, serta identifikasi zona aman 
menunjukkan nilai N-Gain pada kategori 
sedang, namun tetap memperlihatkan 

adanya peningkatan yang bermakna dalam 
pemahaman siswa. Hasil pre-test yang relatif 
rendah pada awal pembelajaran 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
masih memiliki keterbatasan pengetahuan 
awal terkait konsep mitigasi bencana dan 
prosedur keselamatan di lingkungan sekolah. 
Setelah proses pembelajaran berbasis 
masalah (Problem Based Learning) 
diterapkan, hasil post-test menunjukkan 
peningkatan skor yang cukup signifikan. 
Peningkatan tersebut tidak hanya 
menggambarkan kemampuan siswa dalam 
mengingat materi, tetapi juga menunjukkan 
berkembangnya pemahaman konseptual 
yang diperoleh melalui aktivitas diskusi, 
praktik lapangan, serta refleksi terhadap 
pengalaman belajar yang telah mereka 
lakukan. 
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Tabel 8. Distribusi Partisipasi Siswa dalam Proyek Mitigasi 

Komponen Kegiatan 
Sangat 

Aktif 
Aktif 

Cukup 

Aktif 

Kurang 

Aktif 

Tidak 

Aktif 

Diskusi kelompok 14 (37%) 18 (47%) 6 (16%) 0 (0%) 0 (0%) 

Presentasi kelompok 15 (39%) 17 (44%) 6 (16%) 1 (1%) 0 (0%) 

Penyusunan proposal 

aksi 

13 (34%) 18 (47%) 7 (18%) 1 (1%) 0 (0%) 

Refleksi dan evaluasi 12 (32%) 17 (45%) 8 (21%) 1 (2%) 0 (0%) 

Tabel 8 menunjukan Distribusi 
partisipasi siswa pada kegiatan proyek 
memperlihatkan dominasi keterlibatan aktif 
di semua komponen. Sebanyak 37–45% 
siswa masuk dalam kategori “sangat aktif”, 
dan 44–47% masuk kategori “aktif”, 
menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa 
terlibat secara maksimal dalam kegiatan 
pembelajaran. Ini merupakan indikator 
keberhasilan pendekatan PBL yang tidak 
hanya meningkatkan pemahaman 
konseptual, tetapi juga membangun 
keterlibatan afektif dan sosial siswa dalam 
konteks mitigasi bencana. 

Kegiatan seperti diskusi kelompok, 
presentasi hasil, dan penyusunan proposal 
aksi mendorong siswa untuk bekerja sama, 
berpikir kritis, dan menyampaikan gagasan 
mereka secara terbuka. Partisipasi dalam 
refleksi juga tinggi, menunjukkan bahwa 
siswa memiliki kesadaran untuk 
mengevaluasi proses pembelajaran dan 
tindak lanjut yang dapat mereka ambil. 
Rendahnya jumlah siswa yang “kurang aktif” 
atau “tidak aktif” menjadi bukti bahwa 
pembelajaran tidak hanya berlangsung satu 
arah, tetapi memberikan ruang partisipatif 
yang luas bagi siswa. 

 
H. Hasil Analisis Statistik 

Untuk menguji efektivitas model 
pembelajaran Problem Based Learning 
dalam meningkatkan pemahaman mitigasi 
bencana, dilakukan analisis statistik 
terhadap hasil pretest dan posttest siswa 
pada kelas eksperimen dan kontrol. Hasil uji 
normalitas menunjukkan bahwa data dari 
kedua kelas memiliki distribusi normal (p > 
0,05). Selain itu, hasil uji homogenitas 
memperlihatkan bahwa varians antara kedua 
kelompok adalah homogen (p > 0,05), 
sehingga analisis dapat dilanjutkan dengan 
uji-t independen. 

Analisis uji-t menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen sebesar 85,3 lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol sebesar 78,1. 
Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) 
menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran PBL memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap peningkatan 
pemahaman siswa dalam mitigasi bencana.

 
Tabel 9. Hasil Uji-t Independent Sample Posttest 

Kelompok N Rata-rata SD t df Sig. (2-tailed) 

Eksperimen 30 85,3 5,12 5,67 58 0,000 

Kontrol 30 78,1 6,45 
   

Untuk memperjelas perbandingan 
hasil antara kelas eksperimen dan kontrol, 

berikut disajikan grafik rata-rata nilai 
posttest. 
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Nilai Posttest antara Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

  Eksperimen    Kontrol 
 
PEMBAHASAN 

Selain itu, berbagai studi menegaskan 
bahwa integrasi isu kebencanaan lokal ke 
dalam skenario pembelajaran mampu 
mendorong siswa untuk mengembangkan 
pemahaman konseptual yang lebih 
kontekstual, kritis, dan relevan dengan 
kondisi sosial serta geografis di lingkungan 
sekitar mereka. Pendekatan ini tidak hanya 
memperkuat aspek kognitif, tetapi juga 
menumbuhkan kesadaran kebencanaan yang 
aplikatif. Hal ini ditegaskan dalam penelitian 
(Eka, 2020)yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis isu lokal bencana 
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 
proses berpikir reflektif dan pengambilan 
keputusan. Sejalan dengan itu, (Istiqamah & 
Suwarno, 2022) menekankan bahwa 
penggunaan media visual dalam model 
Problem Based Learning berbasis bencana 
mampu membangun kesiapsiagaan siswa 
melalui pengalaman belajar yang kontekstual 
dan bermakna. 

Selain itu, indikator-indikator seperti 
identifikasi jenis bencana, pengenalan zona 
aman, dan penyusunan langkah evakuasi 
mengalami peningkatan signifikan, yang 
mengindikasikan bahwa strategi ini berhasil 
memfasilitasi pembentukan kesadaran 
situasional siswa. PBL menjembatani 
pemahaman konseptual dengan realitas yang 
mereka hadapi. Hal ini didukung oleh hasil 
studi (Ramdhani et al., 2023) yang 
menyatakan bahwa PBL memungkinkan 

siswa mengintegrasikan pengalaman konkret 
ke dalam proses belajar, mendorong refleksi 
kritis dan solusi. Sementara itu, (Prasetyo, 
2022)menyebutkan bahwa siswa yang aktif 
berdiskusi lebih cepat memahami materi 
berbasis situasi nyata. 

Jika dibandingkan dengan temuan 
penelitian sebelumnya, peningkatan N-Gain 
sebesar 0,56 masuk dalam kategori 
efektivitas sedang menuju tinggi. Ini 
mengindikasikan bahwa pembelajaran 
kebencanaan berbasis PBL tidak hanya 
berhasil meningkatkan pemahaman, tetapi 
juga mampu mempercepat proses 
internalisasi konsep mitigasi. Penelitian 
serupa oleh (Yanti & Fauzi, 2022) 
menunjukkan bahwa metode berbasis 
masalah meningkatkan kesiapsiagaan siswa 
terhadap potensi gempa bumi di sekolah. 
Penelitian oleh (Suarmika & Utama, 2017) 
juga melaporkan hasil serupa dalam konteks 
banjir di sekolah dasar, dengan keterlibatan 
siswa yang lebih tinggi dibandingkan metode 
konvensional. 

Kelebihan penelitian ini 
dibandingkan studi terdahulu terletak pada 
penggunaan data lokal Kota Ambon sebagai 
konteks pembelajaran, yang memberikan 
relevansi geografis dan sosial. Konteks lokal 
ini memperkuat empati dan pemahaman 
siswa terhadap risiko nyata. Hal ini sejalan 
dengan temuan (Rahmayanti & Suwarno, 
2022)yang menunjukkan bahwa integrasi isu 
kebencanaan lokal dalam skenario 
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pembelajaran mendorong keterlibatan siswa 
secara reflektif dan kritis. Selain itu, 
Istiqamah dan Suwarno (2022) menegaskan 
bahwa pembelajaran berbasis skenario 
bencana lokal mampu menumbuhkan sikap 
tanggap dan kesadaran siswa terhadap 
ancaman di lingkungan sekitarnya melalui 
pengalaman belajar yang kontekstual dan 
bermakna. 

Kontribusi utama dari penelitian ini 
terletak pada pembuktian bahwa model PBL 
tidak hanya meningkatkan hasil kognitif, 
tetapi juga membentuk sikap reflektif dan 
tanggung jawab kolektif siswa terhadap 
bencana. Hal ini menjadi temuan penting 
dalam pengembangan pendidikan 
kebencanaan berbasis partisipatif. 
Pendekatan ini memungkinkan siswa belajar 
dari pengalaman yang dirancang, 
memperkuat kemampuan mereka 
merespons situasi darurat secara sistematis. 
Studi oleh (Husniawati et al., 2023) 
menunjukkan bahwa peran siswa sebagai 
subjek pembelajaran memperbesar efek 
jangka panjang dari intervensi pembelajaran 
kebencanaan. Lebih lanjut, (Rahmayanti & 
Suwarno, 2022) menggarisbawahi 
pentingnya penerapan pendidikan 
kebencanaan yang bersifat dialogis dan 
partisipatif. 

Selain memperkuat kompetensi 
mitigatif siswa, hasil penelitian ini juga 
memberikan dasar konseptual bagi 
pengembangan kurikulum yang lebih adaptif 
terhadap risiko kebencanaan di daerah 
rawan seperti Kota Ambon. Pendekatan 
pembelajaran yang kontekstual dan berbasis 
lokalitas menjadikan materi kebencanaan 
tidak hanya sebagai wacana normatif, tetapi 
sebagai keterampilan praktis yang dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini menjadi penting mengingat kondisi 
geografis yang rentan membutuhkan 
intervensi kurikuler yang responsif. (Katmie, 
2025) mengemukakan bahwa kebijakan 
pendidikan di Indonesia saat ini masih 
bersifat umum dan belum sepenuhnya 
mengakomodasi kebutuhan lokal dalam 
konteks mitigasi bencana. Senada dengan itu, 
(Wati et al., 2024) menekankan bahwa 
integrasi konteks lokal ke dalam kurikulum 
akan mendorong terbentuknya ketahanan 
sekolah berbasis komunitas, yang menjadi 
salah satu pilar utama dalam membangun 
masyarakat tangguh bencana. 

Meski menunjukkan hasil yang 
positif, penelitian ini memiliki keterbatasan 
dalam jangkauan subjek, karena hanya 
dilakukan pada satu tingkat sekolah dengan 
karakteristik tertentu. Generalisasi hasil ke 
populasi yang lebih luas harus dilakukan 
secara hati-hati. Selain itu, metode evaluasi 
yang digunakan masih terfokus pada aspek 
kognitif dan belum menjangkau secara 
menyeluruh aspek afektif dan psikomotorik. 
Penelitian lanjutan disarankan untuk 
mengembangkan model evaluasi yang lebih 
komprehensif dan memperluas pada 
berbagai level pendidikan dengan 
pendekatan lintas disiplin untuk menguji 
keberlanjutan dampak PBL terhadap 
kesiapsiagaan siswa. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning 
secara signifikan meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam memahami konsep 
mitigasi bencana, melalui keterlibatan aktif 
dalam identifikasi masalah, diskusi solusi, 
dan penyusunan langkah evakuasi berbasis 
konteks lokal. Temuan ini selaras dengan 
peningkatan skor pemahaman konseptual 
dan keterampilan analitis yang tercermin 
dari hasil evaluasi kuantitatif dan observasi 
kegiatan pembelajaran. Hasil tersebut 
mempertegas bahwa pendekatan berbasis 
masalah efektif dalam membangun 
kesadaran dan kesiapsiagaan bencana di 
lingkungan sekolah. Kajian ini memberikan 
sumbangsih strategis bagi pengembangan 
pembelajaran kebencanaan di tingkat 
menengah, khususnya di wilayah rawan. 
Diperlukan perluasan penerapan metode 
serupa secara lintas mata pelajaran dan 
pelatihan bagi pendidik agar kapasitas 
mitigatif siswa dapat diperkuat secara 
menyeluruh dan berkelanjutan dalam sistem 
pendidikan nasional. 
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